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ABSTRAK : Penelitian ini dilaksanakan pada 21 Februari – 17 Maret 2022, di Labolatorium Basah 

Universitas Dharmawangsa Medan. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media yang 

berbeda dengan menggunakan limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas tahu terhadap 

pertumbuhan maggot (Hermetia illucens), mengetahui media yang terbaik terhadap pertumbuhan 

maggot (Hermetia illucens), mengetahui nilai konsumsi pakan tertinggi oleh maggot (Hermetia 

ilucens) serta mengetahui Waste Reduction Index (WRI) pada media maggot (Hermetia ilucens). 

Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 4 Perlakuan dan 3 ulangan. P1 : Limbah rumah tangga, P2 : Ampas kelapa, P3 : Ampas 

Tahu dan P4 : Kombinasi (Limbah rumah tangga 30% + ampas kelapa 30% + ampas tahu 40%). 

Dari Hasil penelitian perlakuan tertinggi baik itu biomassa, panjang dan lebar terdapat pada 

perlakuan D (kombinasi) yaitu Biomassa mutlak 2.083,33 gram, panjang 0,83 cm dan lebar 0,107 

cm. Hasil Analisis Variansi menunjukkan pemberian media yang berbeda berpengaruh sangat nyata 

(highly significant**)  (P> 0.01) terhadap pertumbuhan berat biomassa mutlak maggot (Hermetia 

illucens). Sedangkan Hasil Analisis Variansi panjang dan lebar maggot  (Hermetia illucens)  

menunjukkan tidak berpengaruh nyata (non significant) pada pemberian media yang berbeda 

(P<0.05). 
Kata Kunci : Maggot; Pertumbuhan; Limbah Rumah Tangga; Ampas Kelapa; Ampas Tahu 

 

ABSTRACT : This research was conducted on February 21 – March 17, 2022, at the Wet 

Laboratory, Dharmawangsa University, Medan. The purpose of this study was to determine the 

effect of different media using household waste, coconut pulp and tofu pulp on the growth of maggot 

(Hermetia illucens), to determine the best media for the growth of maggot (Hermetia illucens), to 

determine the highest feed consumption value by maggot (Hermetia illucens).  and to know the Waste 

Reduction Index (WRI) on maggot media (Hermetia ilucens). The method used is an experimental 

method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 replications. 

P1: Household waste, P2: Coconut dregs, P3: Tofu dregs and P4: Combination (30% household 

waste + 30% coconut dregs + 40% tofu dregs). From the results of the study, the highest treatment, 

both biomass, length and width was found in treatment D (combination), namely absolute biomass 

2,083.33 grams, length 0.83 cm and width 0.107 cm. The results of the analysis of variance showed 

that the application of different media had a (Highly significant**) (P> 0.01) effect on the absolute 

weight growth of maggot (Hermetia illucens) biomass. While the results of the analysis of variance 

in the length and width of the maggot (Hermetia illucens) showed no significant (non-significant ns) 

effect on the administration of different media (P<0.05). 

Keywords: Maggot; Growth; Household Waste; Coconut Dregs; Tofu Dregs. 
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PENDAHULUAN  

Pakan merupakan elemen terpenting dalam memenuhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan. Menurut (Sahwan, 2003; Bender et 

al, 2004) mengatakan kontribusi harga pakan dalam memproduksi satu kilogram 

ikan berkisar 50-70% dari harga produksinya. Pakan alami adalah bahan pakan yang 

dihasilkan dari organisme hidup dalam bentuk dan kondisinya seperti sifat-sifat 

keadaan di alam. Organisme pakan alami yaitu organisme hidup yang dikultur dan 

di gunakan sebagai pakan di dalam proses budidaya perairan, hal ini dinyatakan Eli 

Sartika, et al., (2021). 

Salah satu bahan baku yang alternatif yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ikan 

yaitu maggot (Hermetia illucens). Maggot dapat menggantikan tepung ikan sebesar 

30% hal ini dijelaskan oleh Handajani (2011) dan menurut Sheppard dan Newton 

(1999) dalam Sugianto (2007) mengatakan maggot Hermetia illucens dapat 

menggantikan pakan tepung ikan dengan kualitas terbaik walaupun maggot yang 

diberikan masih dalam keadaan larva. Maggot BSF atau sering disebut lalat tentara 

hitam adalah organisme pengurai limbah organik yang berasal dari telur black 

soldier fly (Tomberlin, 2009). Penggunaan maggot sebagai pakan alami sangat 

sesuai untuk menekan biaya pakan, dan mengandung protein yang sangat tinggi. 

Maggot Hermetia illucens sangat mudah untuk dibudidayakan dan menyediakan 

protein tertinggi yaitu 61,42% sehingga bagus untuk dijadikan sebagai pakan ikan 

(Rachmawati dkk., 2010). H. illucens mempunyai kandungan anti mikroba yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri, jamur dan parasit sehingga cocok 

diberikan sebagai pakan dalam mempertahankan imun tubuh ikan (Indramawan, 

2014). 

Beberapa media limbah organik yang dapat digunakan dalam mempercepat 

pertumbuhan maggot H.illucens diantaranya yaitu limbah rumah tangga, ampas 

kelapa dan ampas tahu. Limbah rumah tangga memiliki kandungan nutrisi yaitu 

protein kasar 13,10%, lemak kasar 4,28%, serat kasar 15,10%, kadar abu 22,61% 

(KLHK, 20202). Ampas kelapa memiliki kadar protein 11,35%, dan serat kasar 

14,97% (Miskiyah et al., 2006). 

Menurut Maulana et al., (2021) mengatakan ampas kelapa mengandung kadar air 

sebanyak 80,01%, PK 5,71% dan LK 36,6%. Menurut (Fridata dkk., 2014) 

menyebutkan pemanfaatan limbah ampas tahu oleh masyarakat pada dasarnya hanya 

untuk pakan ternak atau pembuatan lainnya. Kandungan nutrisi yang terdapat pada 

ampas tahu yaitu protein 26,82%, dan lemak kasar 13,72% (Aldi, et al.,2018). 
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Ampas tahu memiliki kadar air 78,33%, PK 24,11% dan LK 29,75% (Maulana et 

al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media yang berbeda dengan 

menggunakan limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas tahu terhadap 

pertumbuhan maggot (Hermetia illucens), Untuk  mengetahui media yang terbaik 

terhadap pertumbuhan maggot (Hermetia illucens), Untuk mengetahui nilai 

konsumsi pakan tertinggi oleh maggot (Hermetia illucens) pada media yang berbeda 

Serta Untuk mengetahui Waste Reduction Index (WRI) pada media maggot 

(Hermetia illucens). 

 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Maret 2022 

diLaboratorium Basah Fakultas Perikanan, Universitas Dharmawangsa. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom plastik, ember, 

timbangan besar dan timbangan digital, serokan, penggaris, pisau, jaring,  sarung 

tangan, kamera, object glass, kertas label, pinset dan alat tulis. Sedangkan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah telur BSF (12 gram), limbah rumah 

tangga, ampas kelapa, ampas tahu dan pur ayam. 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap dengan 4 perlakuan. Tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali pengulangan. 

Masing-masing perlakuan terdiri dari 1 gram telur BSF. Penelitian ini dilakukan 

selama 25 hari. Adapun perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan A  (A1, A2, A3) Limbah Rumah Tangga 100% 

2. Perlakuan B  (B1, B2, B3) Ampas Kelapa 100% 

3. Perlakuan C  (C1, C2, C3) Ampas Tahu 100% 

4. Perlakuan D (D1, D2, D3) Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30%+Ampas 

Kelapa 30%+Ampas Tahu 40%) 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Pertumbuhan Bobot Biomassa Maggot 

Pertumbuhan biomassa mutlak maggot dihitung dengan rumus beedasarkan 

Syahrizal et al., (2014). 

B = B1 – B2 …………………………………… (1) 

Keterangan: 

B  = Biomassa Mutlak Maggot 

B1  = Berat Awal Maggot 

B2  = Berat Akhir Maggot 
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Pertumbuhan Panjang dan Lebar Maggot 

Perhitungan panjang dan lebar maggot dihitung dengan persamaan Hartami, 

Prama dkk., (2014). 

�̅� =
1

𝑛
∑ 𝑋𝑖𝑛

𝑖=1  …………………………………….        (2) 

Keterangan : 

�̅�    = Panjang Rata-rata 

N    = Banyaknya Ulangan 

∑ 𝑋𝑖𝑛
𝑖=1    = Jumlah Masing-masing Perlakuan 

 

Konsumsi Pakan 

Menurut Diener et al., (2009) perhitungan konsumsi pakan dihitung dengan 

rumus. 

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑥100% …………     (3) 

 

Indeks Pengurangan Limbah (Waste Reduction Index/WRI) 

Nilai pengurangan pakan dihitung berdasarkan persamaan yang dikemukakan 

Diener et al. (2009) yaitu : 

𝑊𝑅𝐼 =
𝐷

𝑡
𝑥100 → 𝐷 =

𝑊−𝑅

𝑊
 ……………………………..        (4) 

Keterangan:  

W : Jumlah pakan total (g)  

t : Total waktu larva memakan pakan (hari)  

R  : Sisa pakan total setelah waktu tertentu (g)  

D  : Penurunan pakan total 

WRI  : Indeks pengurangan limbah (Waste reduction index) 

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui apakah data-data hasil percobaan berpengaruh atau tidak 

dan memenuhi asumsi yang telah di tetapkan maka dilakukan uji Analisis Variansi 

(ANAVA). Bila uji signifikansi memperlihatkan pengaruh nyata atau sangat nyata, 

maka dilanjutkan dengan Uji BNT untuk mengetahui pengaruh media yang berbeda 

dengan persentase yang yang sama terhadap pertumbuhan maggot. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dilakukan selama 25 hari dengan proses penetasan selama 4 hari dan 

proses pembesaran selama 21 hari dan dari satu wadahnya dimasukkan 1 gram telur 

maggot BSF pada masing-masing perlakuan. 

 

Biomassa mutlak Maggot (Hermetia illucens) 

Biomassa mutlak maggot selama 21 hari pengamatan menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda pada setiap perlakuan dengan pemberian media yang berbeda dengan 
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menggunakan limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas tahu terhadap 

pertumbuhan maggot (Hermetia illucens). Hasil pertumbuhan maggot dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Hasil Pertumbuhan Biomassa Mutlak (g) Maggot Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata Notasi 
1 2 3 

A 2.000 2.050 2.200 6.250 2.083 a 

B 1.490 1.480 1.310 4.280 1.426,67 b 

C 1.050 1.260 1.450 3.760 1.253,33 b 

D 1.050 2.150 1.950 6.250 2.083,33 a 

Total 6.690 6.940 6.910 20.540 6.846 - 

Rata-rata 1.673 1.735 1.728 5.135 1.711,67 - 

Keterangan : A=Limbah Rumah Tangga 100%; B=Ampas Kelapa 100%; C=Ampas Tahu 

100%; D=Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30% + Ampas Kelapa 30% + Ampas Tahu 

40%) 

 

Dari uraian diatas menunjukkan hasil yang tertinggi terdapat pada perlakuan 

D(kombinasi) 2.083,33 gram dengan dosis pemberian pakan 40% ampas tahu + 30% 

ampas kelapa + 30% limbah rumah tangga dan diikuti dengan Perlakuan A (limbah 

rumah tangga 100%) 2.083 gram, perlakuan  B (Ampas Kelapa 100%) 1.426,67 

gram dan perlakuan terendah pada perlakuan C (Ampas Tahu 100%)  1.253,33 

gram. 

Perlakuan D (kombinasi) memiliki nilai tertinggi dikarenakan media hidup 

atau media tumbuh mempunyai kandungan nutrisi yang lengkap sehingga 

kebutuhan protein yang dibutuhkan oleh maggot terpenuhi dalam pembangunan 

jaringan tubuhnya. Seperti yang dijelaskan oleh Minggawati, Infa, et al., (2019) 

yang mengatakan pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh kondisi media, tempat 

pertumbuhan, nutrisi yang terkandung dalam suatu media. Seperti yang pernah 

dijelaskan oleh Duponte (2003) yang mengatakan kandungan nutrisi  yang terdapat 

pada media tumbuh akan mempengaruhi tingkat keberhasilan densitas/bobot berat 

maggot (Hermetia illucens), menurut Dahril (1996) dalam Pranata (2010) 

menyebutkan tercukupinya kebutuhan nutrisi maggot pada media tumbuh akan 

mempengaruhi proses pertumbuhan dengan cepat dan sebaliknya apabila 

ketersediaan nutrisi pada media tumbuh tidak sesuai dengan kebutuhan maggot 

makan pertumbuhannya akan lebih lambat.  

Selanjutnya pertumbuhan biomassa mutlak rata-rata selama penelitian di buat 

dalam bentuk diagram pada gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Biomassa Mutlak Maggot (Hermetia illucens) 

  

Berdasarkan gambar grafik diatas yang telah dilakukan pengujian BNT (0,05) 

dan BNT (0,01)  diperoleh nilai selisih tengah antara perlakuan D-B, D-C, A-B dan 

A-C menunjukkan perbedaan sangat nyata (highly significant) tetapi selisih tengah 

nilai perlakuan D-A dan B-C tidak berpengaruh nyata (non significant). 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak Maggot (Hermetia illucens) 

Untuk mengetahui hasil perhitungan pertumbuhan rata-rata panjang mutlak 

maggot selama penelitian dapat  dilihat pada tabel 2 dan grafik 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Panjang Rata-Rata (cm) Maggot Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 

A 0,76 0,79 0,72 2,27 0,76 

B 0,89 0,59 0,59 2,07 0,69 

C 0,63 0,67 0,67 1,97 0,66 

D 0,8 0,82 0,87 2,49 0,83 

Total 3,08 2,87 2,85 8,8 2,2 

Rata-rata 0,77 0,72 0,71 2,93 0,73 

Keterangan : A= Limbah Rumah Tangga 100%; B=Ampas Kelapa 100%; C= Ampas Tahu 

100%; D=Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30% + Ampas Kelapa 30% + Ampas   Tahu 

40%) 

 

Berdasarkan uraian pada tabel dan grafik tersebut yang telah dihitung dapat 

diketahui hasil pertumbuhan panjang maggot (Hermetia illucens) tertinggi pada 

perlakuan D (0,83) dan diikuti oleh perlakuan A (0,76 cm), B (0,69 cm) dan dengan 

panjang maggot terendah terdapat pada perlakuan B (0,66 cm). Salah satu faktor 

yang menyebabkan perbedaan pertumbuhan panjang maggot yaitu keadaan media 

hidupnya. 
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Panjang Mutlak Maggot (Hermetia illucens) 

 

Menurut Minggawati, Infa, et al., (2019) yang mengatakan pertumbuhan 

maggot dipengaruhi oleh kondisi media, tempat pertumbuhan, nutrisi yang 

terkandung dalam suatu media. Media ampas tahu memiliki kondisi atau tekstur 

yang sangat padat sehingga menghambat maggot dalam penyerapan makanan. 

Menurut pernyataan Fahmi (2009), bahwa pemeliharaan maggot sangat 

dipengaruhi oleh jenis media kultur serta ketersediaan makanan yang sesuai dan 

jenis makanan yang spesifik seperti cita rasa, aroma, dan kandungan gizi dari media 

kultur itu sendiri. 

Selain itu melambatnya pertumbuhan panjang juga disebabkan karena 

kandungan air yang terdapat pada media hidup maggot cukup tinggi. Seperti yang 

dijelaskan oleh Herlinae, et al., (2021) bahwa media yang terlalu basah akan 

menghambat pertumbuhan maggot bahkan dua kali lebih lambat jika dibandingkan 

pada media yang lembab (tidak kering dan juga tidak terlalu basah). Banyak atau 

sedikitnya makanan yang didapatkan juga mempengaruhi kecepatan pertumbuhan 

panjang maupun bobot (Susanto, 2002), dalam Prama. Hartami., et.al. (2015). 

Hasil analisis variansi yang telah dihitung antara perlakuan dengan nilai 

signifikan diperoleh hasil sebesar F(hitung) 2,64 < F(tabel) 0,05 (4,07) sehingga Ho  

(Hipotesis nol) ditolak karena tidak berpengaruh nyata dan Ha  (Hipotesis alternatif) 

diterima. Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa pemberian media yang berbeda 

terhadap pertumbuhan panjang tidak berpengaruh nyata sehingga tidak dilakukan 

uji BNT. Karena pengujian uji BNT dilakukan apabila menunjukkan perbedaan 

atau pengaruh yang nyata, dimana F hitung > F tabel. 

 

Pertumbuhan Lebar Mutlak Maggot (Hermetia illucens) 

Hasil pengukuran pertumbuhan lebar rata-rata maggot selama penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3 dan grafik 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Lebar Mutlak Maggot (Hermetia illucens) Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 

A 0,14 0,09 0,07 0,3 0,1 

B 0,18 0,08 0,03 0,29 0,097 

C 0,06 0,09 0,07 0,22 0,073 

D 0,12 0,08 0,12 0,32 0,107 

Total 0,5 0,34 0,29 1,13 0,38 

Rata-rata 0,13 0,09 0,07 0,2825 0,095 

Keterangan : A= Limbah Rumah Tangga 100%; B=Ampas Kelapa 100%; C= Ampas Tahu 

100%; D=Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30% + Ampas Kelapa 30% + Ampas Tahu 

40%)  

 

Dari hasil perhitungan tabel dan gambar berikut dapat dilihat pertumbuhan 

rata-rata maggot tertinggi diantara semua perlakuan yaitu perlakuan D, A, B dan C. 

Perlakuan D menggunakan media pakan kombinasi (limbah rumah tangga 30% + 

ampas kelapa 30% + ampas tahu 40%) dan menghasilkan lebar rata-rata tertinggi 

berkisar 0,107 cm dan diikuti dengan perlakuan A (limbah rumah tangga 100%) 

sebesar 0,1 cm, B (ampas kelapa 100%) berkisar 0,097 cm dan perlakuan yang 

menghasilkan lebar rata-rata terendah terdapat pada perlakuan C (ampas tahu 

100%) sekitar 0,073 cm. 

 
Gambar 3. Grafik lebar rata-rata maggot (Hermetia illucens) 

 

Salah satu faktor penentu peningkatan lebar tubuh maggot yaitu media atau 

pakan yang diberikan pada larva maggot. Hal ini sesuai dengan pendapat Gobbi et 

al.,(2013) bahwa kualitas dan kuantitas media atau pakan yang diberikan/dicerna 

memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan, waktu perkembangan larva, dan 

lain sebagainya. Juga sependapat dengan Minggawati, Infa, et al., (2019) yang 

mengatakan pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh kondisi media, tempat 

pertumbuhan, nutrisi yang terkandung dalam suatu media. Media ampas tahu 
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memiliki kondisi atau tekstur yang sangat padat sehingga menghambat maggot 

dalam penyerapan makanan. Menurut pernyataan Fahmi (2009), bahwa 

pemeliharaan maggot sangat dipengaruhi oleh jenis media kultur serta ketersediaan 

makanan yang sesuai dan jenis makanan yang spesifik seperti aroma, dan 

kandungan nutrisi dari media kultur itu sendiri. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian jenis media yang berbeda 

terhadap pertumbuhan lebar maggot pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata (non 

significant). Hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil pada perhitungan analisis 

variansi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan lebar rata-

rata maggot setiap perlakuan dimana Fh 0,32 < Ft (0.05) 4,07. Karena hasil 

perhitungan analisis variansi pada setiap perlakuan menunjukkan tidak bepengaruh 

nyata (non significant) maka tidak dilakukan pengujian uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT). 

 

Konsumsi Pakan 

Rerata hasil analisis konsumsi pakan maggot maggot (Hermetia illucens) yang 

dipelihara selama 21 hari pada media yang berbeda dengan menggunakan limbah 

rumah tangga, ampas kelapa dan ampas tahu ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Hasil Konsumsi Pakan Selama Penelitian 

Perlakuan t Persentase (%) 

A 21 81 

B 21 48,8 

C 21 34,14 

D 21 78,96 

Keterangan : A= Limbah Rumah Tangga 100%; B= Ampas Kelapa 100%; C= Ampas Tahu 

100%; D= Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30% + Ampas Kelapa 30% + Ampas Tahu 

40%)  

 

Rerata nilai konsumsi pakan maggot (Hermetia illucens) yang dipelihara pada 

media yang berbeda dengan lama pemelihara selama 21 hari diperoleh hasil 

tertinggi pada perlakuan A (limbah rumah tangga) sebesar 81%, perlakuan D 

kombinasi (limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas tahu) sebesar 78%, B 

(ampas kelapa) sebesar 48,88% dan nilai terendah terdapat pada perlakuan C 

(ampas tahu) sebesar 34,14%. Faktor yang menyebabkan perbedaan konsumsi 

pakan yang berbeda pada setiap perlakuan diduga karena kandungan air yang 

terdapat pada pakan atau media dan juga jenis substratnya. Untuk nilai terendah 

dikarenakan pada media memiliki kadar air tinggi yang mengakibatkan keadaan 

anaerobik menghasilkan amonia dan metana menghambat konsumsi pakan. 

Semakin banyak jumlah substrat yang diberikan, maka kandungan air yang 

dihasilkan juga semakin tinggi (Jiang et al., 2019; Sarpong et al., 2019). Sementara 

apabila jumlah substrat yang diberikan sesuai dengan kebutuhan hidupnya maka 

dapat dipastikan larva maggot lebih efisiensi dalam memakan sampah atau limbah 
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lebih tinggi sehingga dapat mengurangi pembusukan sampah yang mengakibatkan 

kadar air tinggi (da Silva and Hesselberg, 2020). 

Umumnya larva BSF lebih mudah mereduksi sampah organik dengan tekstur 

lunak, diantaranya: sisa makanan, sayuran, nasi, sampah organik yang sudah busuk 

(Suciati dan Faruq, 2017). Jumlah larva dan frekuensi feeding akan mempengaruhi 

nilai dari persentase. Semakin besar frekuensi feeding maka akan kecil nilai 

persentase reduksi, karena tidak sesuai dengan porsi makan dari jumlah larva BSF. 

Dalam penelitian ini dari 4 perlakuan sampel dan 3 pengulangan dengan feeding 

rate 1000 g/hari memiliki rata-rata konsumsi pakan  mencapai 78,96 - 81%. 

 

Indeks Pengurangan Limbah (Waste Reduction Index/WRI) 

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil perhitungan WRI pada pakan maggot 

yang berbeda dengan menggunakan limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas 

tahu dapat disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi Waste Reduction Index (WRI) Selama Penelitian 

Perlakuan t Rata-Rata (g/hari) 

A 21 3,7 

B 21 2,3 

C 21 1,8 

D 21 3,9 

Keterangan : A= Limbah Rumah Tangga 100%; B= Ampas Kelapa 100%; C= Ampas Tahu 

100%; D= Kombinasi (Limbah Rumah Tangga 30% + Ampas Kelapa 30% + Ampas Tahu 

40%)  

 

Hasil WRI pada tabel 11 menunjukkan tingkat pengurangan sampah selama 21 

hari memiliki nilai efisiensi pakan yang tercerna dengan rata-rata 1,8-3,9 g/hari. 

Hasil tertinggi dari nilai pengurangan kompos dari beberapa media yang berbeda 

yaitu pada perlakuan D kombinasi (limbah rumah tangga, ampas kelapa dan ampas 

tahu) sebesar 3,9 g/hari dilanjutkan dengan perlakuan A (limbah rumah tangga) 

sebesar 3,7 g/hari, B (ampas kelapa) sebesar 2,3 g/hari dan nilai WRI terendah 

terdapat pada perlakuan C (ampas tahu) sebesar 1,8 g/hari. Nilai WRI yang tinggi 

menunjukkan pada larva maggot memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

mereduksi media menjadi kompos. Sedangkan nilai WRI terendah menunjukkan 

kemampuan maggot dalam mereduksi substratnya lebih rendah. Hal tersebut 

dikarenakan ampas tahu memiliki substrat yang padat dan berair sehingga maggot 

tidak terlalu menyukai media ampas tahu tersebut. 

Sesuai dengan pernyataan (Diener et al., 2009) mengatakan semakin besar 

WRI maka semakin baik efisiensi reduksi substrat yang dihasilkan. Menurut 

Supriyatna et al., (2017) menurunnya kandungan serat pada substrat yang 

didegradasi oleh enzim yang diproduksi mikroba menyebabkan substrat akan 

menjadi lebih mudah dicerna oleh larva dan akan menghasilkan produk biomassa 

larva dan residu. Nilai WRI yang tinggi memberi makna kemampuan larva dalam 
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mereduksi media yang tinggi pula. Nilai WRI ini berbanding lurus dengan nilai 

konsumsi media (Hakim et al. 2017). Dalam penelitian kandungan nilai WRI yang 

paling tinggi terdapat pada kombinasi limbah rumah tangga, ampas kelapa dan 

ampas tahu dikarenakan serat yang terdapat didalamnya sesuai dengan kebutuhan 

hidupnya. 

 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan bobot biomassa mutlak maggot (Hermetia illucens) tertinggi 

terdapat pada perlakuan D kombinasi (limbah rumah tangga 30%, ampas kelapa 

30% dan ampas tahu 40%) sebesar 2.083,33 gram dan perlakuan dengan bobot 

biomassa mutlak terendah terdapat pada perlakuan C (ampas tahu 100%) sebesar 

1.253,33 gram.  Pertumbuhan panjang maggot (Hermetia illucens) tertinggi 

terdapat pada perlakuan D kombinasi (0,83 cm) dan panjang rata-rata terendah pada 

perlakuan C ampas tahu (0,66 cm). Pertumbuhan lebar maggot yang tertinggi yaitu 

perlakuan D sebesar 0,107 cm dan yang terkecil yaitu C dengan rata-rata 0,073 cm.  

Media pada perlakuan D kombinasi (limbah rumah tangga 30%, ampas kelapa 

30% dan ampas tahu 40%) merupakan media yang memberikan pertumbuhan 

tertinggi pada maggot (Hermetia illucens) dengan bobot biomassa mutlak sebesar 

1.253,33 gram, rata-rata panjang mutlak sebesar 0,83 cm dan lebar rata-rata sebesar 

0,107 cm. Serta Presentase konsumsi media tertinggi terdapat pada perlakuan A 

(81%) dan terendah pada perlakuan C (34,14%) dan indeks pengurangan 

limbah/WRI tertinggi pada perlakuan D (3,9 g/hari) sementara hasil terendah pada 

perlakuan C (1,8 g/hari). Semakin tinggi nilai WRI yang dihasilkan maka semakin 

tinggi pula persentase konsumsi pakan. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai 

penggunaan media ampas kelapa dan ampas tahu yang di fermentasi untuk 

pertumbuhan larva maggot (Hermetia illucens). 
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